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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang lakukan di Desa Saka Paun, mengenai 

penerapan harta Tunggu haul produktif dalam kewarisan maka penulis 

menyimpulkan: 

1. Penerapan harta Tunggu haul produktif itu adalah suatu kebijakan yang di 

ambil oleh dua orang responden, yakni kai Syarkawi dan bapak Abdurrahman 

di Desa Saka Paun dengan tujuan agar dalam pelaksanaan haulan yang tiap 

tahunya tetap terlaksana tanpa terkendala masalah ekonomi dan meringankan 

beban dalam penyediaan dananya. Tunggu haul produktif itu sendiri ada karena 

sebelumya telah dilakukan beberapa proses yakni: melalui proses musyawarah 

antara sesama ahli waris dan masing-masing ahli waris sama-sama redha 

dengan adanya Tunggu haul maupun pembagian masing-masing ahli waris 

setelahnya yang sesuai dengan porsi masing-masing dengan cara islah atau 

badamai. 

2. Dampak dari pembagian waris yang di dalamnya terdapat harta Tunggu haul 

produktif sangatlah membantu dalam kehidupan masyarakat khususnya orang 

yang menerapkannya seperti kai Syarkawi dan Bapak Abdurrahman di Desa 
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Saka Paun, dikarnakan dengan adanya harta Tunggu haul dapat memberikan 

jaminan haulan tiap tahunnya tetap terlaksana. 

Pola pikir masyarakat bahwa haulan itu adalah suatu kebiasaan turun-temurun 

dan rasa kurang beretika sebagai anak kalau tiap tahunya tidak memperingati. 

3. Tinjauan penerapan harta Tunggu haul produktif menurut hukum Islam dan 

hukum adat. Menurut hukum Islam dibolehkan, karena kalau di lihat dari tata 

cara penerapannya yang dilakukan dengan islah atau badamai, dan 

mendapatkan keredhaan sesama ahli waris. Hal tersebut dibolehkan saja karena 

tidak bertentangan dengan syariat. 

Menurut hukum adat, hal tersebut adalah sesuatu yang baik dan tidak ada yang 

mempermasalahkannya bahkan menjadi sesuatu yang patut untuk dilakukan 

karena semua itu diperuntukkan untuk kepentingan haulan dan haulan itu 

sendiri adalah wujud bakti seorang anak terhadap orang tuanya yang sudah 

meninggal dunia.  

B. Saran 

1. Mengenai harta “Tunggu Haul” produktif apabila ada masyarakat, kususnya di 

Desa Saka Paun Kec. Bakumpai Kab. Batola, yang ingin menerapkannya di 

harap memperhatikan nilai-nilai syariat agar tidak bertentangan. 

2. Berhubung haulan adalah suatu prosesi yang memang sudah lumrah dikalangan 

masyarakat Banjar, Salah satunya adalah di desa Saka Paun Kec. Bakumpai 

Kab. Batola. Kalau untuk Tunggu haul produktif adalah merupakan suatu jalan 
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yang sangat epektif  yang dapat di ambil oleh mayarakat akan tetapi, sebelumya 

tidak lupa memperhatikan nilai-nilai syariat. 

3. Pembagian waris seseorang yang di dalamnya terdapat Tunggu haul produktif 

bukanlah hal yang baru dalam kewarisan di Marabahan, khususnya di Desa 

Saka Paun. Di harapkan ada tokoh agama yang menjelaskan tentang hukumnya 

agar tidak ada lagi kesimpang siuran dalam kepastian hukum. 
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